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KKN-USAHA DALAM PENDIDIKAN TINGGI #

Oleh : Jamaris Jamna *%

A. Pendahuiuan

Krisis ekoromi rang meianda bangsa Indonesia sampai saat
ini membawa pengaruh besar terhadap strategil pembangunan di
scgala bidang. Masa orde baru kebijakan ekonomi lebih di arahkan
pada wupayva terciptanva kongiomerasi yang ternvata tidak kokoh
menghadapi era globalisasi. Pada masa ini munculi istiiah wvang
kava semakin kaya, dan miskin semakin miskin. Yang menikmati
hasii kebijakan ekonomi tersebut hanva segelintir orang, semen-
tara vang lain hanva berada pada pihalt kcnsumen. Menurut Prof.
H.W. Arndt ({Gatra:1998}) seorang pakar ekonomi dari Australia
National University, bahwa terdapat tiga keterianjvnran yang
dibuat oleh pemerintah orde baru vang mengaraf 7wada ketidak
merataan, antara iain kurang memberikan prioriv=s utama pada
kesejahteraan sosiai, kilususnva pendidikan dan kesehatan.

Pada era reformasi ini, pemeriniab mi 1a: Tamperhatikan
dinamika ekonomi dari masvarakat kecii dengan menganbil kebijakan
ckonomi kerakvatan. Dalam ekonomi kerakvatan, menurut Fevrisond
Caswir (Gatra:1%98) bahwa sisiem perekonomian vang semua anggota
masvarakat tida% hanva turut serta ceiam proses produksi dan
distribusi, nmelainkan juga ikut serta memiliki. .eran negara,
seperti dalam pasai 33 ayvat 2 dan 3, terutloma ditekunkan pada
sisi pengendalian vang tertuju pada pemouatan itwran perundang-
undangan. Baik vang bertoiak dari cabang-cabang produksi yang
penting bagi negara dan hajat nidup orang banvak maupun vang
bethubungan dengan pemanfaatan sumber dava ajam. Tujuannya untuk
menjamin agar kemakmuran masyarakat selalu lebih diutamakan
)ketimbang kemakmuran orang per-orang, dan agar penguasaan produk-
51 tidak jatuh kKe tangan per-orangan.

Kebijakan ekonomi Kerakvatan yvang muiai ditempuh pemerin-

tah, ternvata mendapat sambutan positif dari kalangan pengelioia

*+ Disampaikan pada Semiok Metodologi Pengembangan Budaya Kewirausahaan di
iKIP Padang tanggal 6 - 10 November 1993. _
* Staf Pengajar FIP dan Ketua Pengeloia KKN IKIP Padang



pendidikan tinggi. datam hai ini Direktorat Binlitabmas Dikti
Depdikbud. Direktorat ini teiah liama mengkaji dan mengupayvakan
pagaimana menumbunkembangkan budaya kewirausahaan di perguruan
tinggi. Kenyvataan Yang berkembang bagi lfulusan perguruan singgil
hahwa sekitar 34 Juta pengusaha kecil vang tersebar di seluruh
indonesia hanva 3 - 3 % Yyang pberpendidikan tinggi dengan kurang
dari 2 % diantaranva adalah iuiusan program Diploma/Poiiteknik.
Juga disinyaiir, tahun 19935 sekitar 12,4 % dari lulusan perguruan
tinggi Indonesia masinh menganggur {(Jajah ¥oswara:i998). Artinya,
bahwa sebagian besar dari luijusan perguruan tinggi masih mengha-
rapkan atau mencari pekerjaan, ketimbang mewujudkan usaha sendiri
alias berwirausaha. Pada hal sudah banyak program studi di pergu-
ruan tinggi Indonesia yang mengajarkan mata kuliah kewirausaha-
an/kewiraswastaan. Bahkan terdapat perguruan tinggi yang memiliki
program studi kewirausahaan. Namun hal ini beium menjamin bagi
mereka untuk mampu berwirausaha atau berupara mepcipstakan ugana
sendiri. Berarti nhanya mampu menguasa; penge.ahuin tentang kewl -
rausahaan, dan tidak memiiiki sikap dan periiaku serwirausana.
Salah satu program yang seiama in, macin ‘al.m pembinaan

Direktorat Binlitabmas D:kti adsiai hul-au i.:,&8 nyata (KENDY.

bolaksanaan ANKN  sciama  ini jepbibh  ditujukan untuok memberikan
pandidikan priengkap kepada mahasiswa, dian mereant slas yarakat
me lancarkan vembangunan <¢1  lokasture TTTRITY "L [TV P T Aol a-akhlr

ini kegi:.tan XKW sudah rulai jenui, baik oleh nmahasiswa maupul
masyarakat penerima. Hal ini teriihat semakin berkurangnya jumlah
peserta KKN dari tahun ¥ tanun. rartisip.? masyararal daaad
membantn peserta KKN di lapangau semsrkin sedikit.

Jadi, di sntu misi terdapat keijenuhan danlnom orientasi KRN
vang berlangsung sejama ini, dan di sisi lain ada upaya pemerin-
tah dan kebutuhan masyarakat terhadap usabha pemandirian iuiuzan
perguruan tinggi melailui program pembudayaan kewirausahan. Seja-
ian dengan itu, sangatiah tepat saat ini program KKN dikembangkan
mejadi KKWN-Usaha daiam mewujudkan kemandirian {ulusan perguruan
tinggi dan peningkatan kualitas wirausaha masyarakat. Pertanyaan-
ny¥a adalah bagaimana bentuk usulan program pemandirian manasiswe
untuk menjadi calon wirausaha baru dan peningkatan kuliatas

wirauvsaha masvarakat ?
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B. Kuliah Kerja Nyata Usaha (KKNU)

Kuliah kerja nvata ({(KKN) adalah suatu bentuk pendidikan
dengan cara memberikan pengalaman beiajar Kepada mahasiswa untuk
hidup di tengah-tengah masyarakat l{uar kampus, dan secara iang-
sung mengidentifikasi serta menangani masalan-masalanh pembangunan
vang dihadapi. Program KKN merupakan intrakurikuler dengan mem-
berikan pendidikar kepada mahasiswa yang memeriukan keteriibatan
masyarakat dan harus memberikan kemanfaatan bagi masvarakat yang
bersangkutan {Dikti:1993). Kekhasan mata kuiiah ini dengan yang
lainnya terjetak pada interdisipliner dan komprehensif, artinya
peserta vyang teriibat dalam menangani suatu masaiah masyvarakat
memiliki latar belakang berbagai bidang disipiin ilmu dan kompre-
hensif. Poia pikir yang dikembangkan oleh KKN, diiandasi oleh
kenvataan bahwa hampir setiap masaiah kehidupan daiam masyarakat
sefalu mempunyai kaitan satu dengan yvang lain, sehingga menjadi
rumit. Mereka harus mampu menyamakan persepsi dan menyatukar
fangkah daiam unava meningkatkan kualitas masvarakat, waiaupun
terdapat perbedaan ilmu pengetahuannya. Di sini i-hip diutamakan
u=aha kerjasama vang saiing tolieransi, saling membzri d2n memun-
culikan team work.

Pelaksanaan kulianh kerja rvata menggunakan cara teamwors.
ket imbang bekerja sendiri~sendici. Untuk mztskulian pekerjaan pada
marn datang ngnr profesionatl dnn kompak. maitn niiat-pilai  team-
work ini sangat diburuhkan. Salab saftu Xe'!emahan yang menonjol
bagli pekerja-pekerja masyaraxat Indonesia adaian ¢.ri segi team-
work ini. Apabila mendidik mahasiswa mernjaul calon wirausaha baru
yang profesionai dan berkerja secara teamwoerk, maka keikutsertaan
mereka melajuli kuliiah kerja nyata sangati tepat cekali.

Progra kuliah kerija nvata usaha {(KEN-Jsana} yang sedang
beriangsung. adaian kerjasama antara Dirjen Dikti dengan Meneg
Kependudukan/BKKBN. Program ini iebift ditexankan pada upaya
mahasiswa memherdavakan keluarga prasejahtera yang tergabung
daiam kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtara
(UPPKS). Maksud kegiatan ini memberi kesempatan kepada dosen dan
mahasiswa menerapkan IPTEKS pada keadaan nyata di lapangan seba-
gai laboratorivm sosiai, sekaiigus memacu percepatan penanggu-
fangan kemiskinan melalui pengembangan usaha ekonomi produktif
(U:1998). Tujuan program Kuiiah Kerja Usaha

keivarga A Jwmknis K
dalam kerjasama den

K
gan BXKKBN adalian berkut ini.



Membantu keluarga-keiuarga prasejahtera dan sejahtera I daiam
pengembangan usaha ekonomi produktif keluarga melaiui penerap-
an IPTEKS vang sesuai.

Memberi kesempatan kepada dosen dan mahasiswa untuk menerapkan
IPTEKS~-nva pada keadaan nvata di [apangan sebagai iaboratorium
sosial, yang sekaligus dapat meningkatkan citra perguruan
tinggl yang bersanghutan di masvarakat.

Meiatih mahasiswa agar mampu mengelola program kewirausahaan
yang berkesinambungan berdasarkan pemikiran yang komprehensif,
anaiitis dan proyektif.

Meningkatkan koordinasi dan kemitraan antara perguruan tinggi
dengan sektor-sektor terkait daiam rangka pengembangan uasaha
ekonomi produktif keluarga.

Manfaat program Kuliah Kerja Nyata Usaha dapat dirasakan oleh

pihak-pihak berikut ini.

1.

Bagi masyarakat dan keluarga, terutama keluarga prasejehtera
dan kejuarga sejahtera I memberikan kemampuan untuk secars
mandiri meningkatkan taraf kesejahteraan rolaiv: rangembangan
usaha ekonomi produktif.

Bagi perguruan tingzi, tersedia keserpa*tsy untui mengembangkan
mode! pengabdian kepada masyarakat sebagail wvjud pelaksanaar
Tridarma Perguruan Tinggi yanz dapat memenuii kebut' han pem-
Pangunan yang kian kompieks.

Bagi Dosen prembimbing levangan, seiain untuk memnerolen angka
kredit, keberhasilan membina keiompok usahz juga dapat imenjadi
promosi yang baik bagi dcsen y2ng ocisasgrutan, serte merupa-
kan sumber inspirasi bagi bahan lkarya iimiah.

Bagi mahasiswa, kegiatan pengembengan Kelompok usaha ekonomi
produktif diharapkan dapat menjadi semacar [aboratorium maha-
siswa untuk mengkaji, menerapkan ilmu yang diterimanya di
bangku kuiiah, meiatih berwirausaha melalui Kesertaannyva dalam
usaha keiompok, beiajar mengadakan investasi dan membangun
kemitraan.

Bagi pemerintah daerah, kegiatan vang dilakukan mahasiswa
dapat mejadi saiah satu cara untuk mengevaluasi pelaksanaan
program pembangunan yang berkaitan dengan program pengembangan
ekonomi keiuarga dan membantu pemerintah daerah untuk mem-
percepat proses penanggulangan kemiskinan {(Kantor Meneg Kepen-

e

dudukan/BKKBN dan Depdikbud:15497).



Kegiatan KKN-Usaha yang bersifat interdisipiiner dan
sinambung memiiiki karakteristik berikut ini.

61. Mahasiswa dapat berperan sebagai motivator, dinamisator,
akselarator dan sumber informasi (MODIN-AKSI) dalam Gerakan
Pembangunan Keluarga Sejahtera.

2. Materi dan keterampilan vang diperlukan dapat diperocieh dari
kuiiah reguler, maupun dalam pembekaian vang dilakukan penge-
iola.

3. Kegiatannya memberi pengaiaman befajar kepada mahasiswa untuk
hidup di tengah masvarakat di luar kampus daiam membantu ma-
syarakat yang tergabung daiam kelompok UPPKS gUuna menanggu-
iangi masalah-masaiah kesejahteraan keiuarga secara interdisi-
piin.

4. Satu UPPKS yang mengeioia kegiatan usaha ekonomi produktif
dapat dibina oleh iebinh dari satu mahasiswa, demikian juga

satu mahasiswa dapat membina iebih dari satu UPPKS.

Ln

Kegiatan mahasiswa yvang melaksanakannva tergalivang nada poten-
s1 dan masalah masyvarakat serta kemarpuan vatg . miliki mahe-

siswa dan pergurvan tincginva.

6. Kegiatannya bersifat sinambung, anter .at uneriode dengan
periode perikutnyva dapat ditindakitanjuti, baik oleh peserta
kegiatan pasca WKN-lisaha maupun periodc KKN-Uszha per-rutava.

7. Kegiatan Pasca KKN-lisaha merupakan saiah satu bentuk ke-~iastan
sivitas akader‘ka rang sekaligrs menindakianjuti Zegiatan yang
‘teiah diiakukan oleh mahasiswa peserta sebelumnya. Kegiatan
ini dimaksudkan agar sivitas akacemik: semavin Tampu memahami
dan menghavati permasalahan y'ng dihadapi oleh masyarakat
sebagai akibat dari program pembangunan.

8. Kegiatan setiap poricde beriangsung di lapangan antara 2 -~ 3

bulan, terutama bagi mahasiswa vang akan menyeiesaikan program

-

Strata 1.

Y. Mahasiswa daiam melaksanakan kegiatannya dibimbing oleh dosen

fi Arief:1997) '
LA pattets Foal ILae

-

IKIP Padang sejak tahun 1997 telah mulai merintis kegiatan
kuiiah kerja nyata usaha yang menekankan pada pembinaan kelompok
UPPKS (KKNgreguler). Pada tahun 1998, tim pengeioia KKN IKIP

ey

Padang mensosiaiisasikan dua bentuk program KKN, vaitu KKN Prima



kegiatan KKN reguier yang bertujuan menumbuhkan jiwa kewirausa-
haan pada mahasiswa melalui pembinaan ke lompok UPPKS, dan prisip
vang digunakan adaiah belajar dan membeiajarkan. KKN FPrima Man-
diri adaiah kegitan pasca KKN yang bertujuan untuk memandirikan
mahasiswa melaiui kerjasama dengan kelompok usaha kecil dan
koperasi vang menggunakan prinsip peiajar dan berusaha
{Jamaris:1947). Kedua program ini menurut rencana akan dilaksana-
kan secara maksimal muiai tahun 2000, karena saat ini sedang
disiapkan sarana dan prasarananya, antara lain buku pedoman,
format evaiuasi, dan penjajakan kelompok mitra {Tim pengelola KKN
IKIP Padang:1997).

Mengamati bentuk program-program KKN di atas, maka program
pengembangan budava kewirausahaan melalui KKN-Usaha di pendidikan
tinggi oleh Dikti (Peniok Metodologi Pengembangan Budaya Kewirau-
sahaan di Perguruan Tinggi:1998), merupakan pengembangan dan
penajaman program. Menurut penulis, program KiN-Usaha Dirjen
Dikti ini tidak jauh berbeda dengan, program KKN Prima Mandiri
yang secdang dipersiapkan untuk diiaksanakan olen tim Pengeloia
KKN IKiP Padang. Untuk itu diharapkan padea tahun-t :hun mendatang
program KKN Prima Mandiri dari IKIP Fadang i.endaknva mudah dilel-
sanakan dan daspat dukungan morii dan materil dari sivitas akade-
mika. '

Program KKN-Usaha yang dikembangiken Cirien Dikii ini,
memijiiki tuvjuan daiam rangha meme€cauxan permaca’a-an kewirausa-
haan di masvarakat maupun di kaiangan mahasiswa. Secara praktis-
nva adalah mengembangkan para caion w!rausahawa. menjadi wirausa-
ha yang handal dan mandiri meiaiul proses transformasi yang
berprinsip pemihakan dan pemberdavaan masvarakat itu sendiri
(Gatot Murdjito:1998). Manfaatl KKN-Usabiw 1nt aduoiab ¢ (1) memban:
tu pemerintah memacu pengembangan kewirausshaan di perguruan
tinggi; (2) Membantu percepatan terwujudnya calon sarjana yang
berjiwa witausahawan dan sadar masaiah pedesaan; (3) Membantu
peningkatan_dan pengembangan usaha keci! yang potensial disuatu
daerah agar memiiiki kemampuan daya saing yang tinggi, kinerja
yang meningkat dan memiliki kemampuan kewirausahaart yang mantap

(Direktorat Biniitabmas:1998).
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Berdasarkan makalah Gatot Murdjito (1998) dan pedoman

-~}

C. Ruang Lingkup

u%ulan Pengembangan Budaya Kewirausahaan di Perguruan tinggi,

vehwa pendekatan daiam pengembangan kewirausahaan ini dikemuka-

¥annya beberapa tahap berikut ini.

1. Metode pengumpulan data awal/data dasar tentang usaha kecil,
serta identifikasi kearakteristik usaha kecii vang dibutuhkan

wirausaha yang akan dibina-kembangkan di tempat KKNU.

]

. Metode pendekatan pendidikan dan peiatihan dalam rangka : {a)
membangkitkan potensi wirausaha vang terpendam:; (b) menvamakan
persepsi, sikap dan perifaku usaha kecil serta cara meningkat-~
kan usananya; (c) Memicu pertumbuhan usaha kecil daiam masva-
rakat binaan dengan mentransfer kemampuan dan keterampiian
perusaha.

3. Bimbingan konsuitasi, para pembimbing/konsuitan iangsung
me lakukan pemantauan dan konsuitasi bagi mahasiswa KKNU dan
rengusaha kecil di lapangan secara periodik. Hal ini diiakukan
untuk memperoieh umpan baiik bagl perbaikan nrogram.

“. Khalayvak sasarannyva adaian : {(a) pengusaha kecii vang ada di

desa bhinaan, (h) masvarakat umum vang berym na. me.jedi wirau-

sahawan, {(c¢) mahasiswa sukarela yang ingin menjani wirausaha-
wan. Khalayak sasaran dapat berupa perorangan maupun keliom-
pok/sentra usaha.

L. Model iisuian Kcgiatan

Agar kegiatan KKNU ini dapat t=arieiisan~ dengan taik dan
‘ferkesinambungan. maka Direktorat Biniitabmas Dikti membantu
hiavanva sebanvak Rp.30.000.0006,- bagi proposat yang iolos
seieksi. Dana ini sehagal perangsang bagi perguruan tinggi
yang bersangkutan agar meliaksanakan secara sungguh-sungguh dan
mampu meningkatkan kuantitas dan kualitasnva. Sedangkan dana
untuk meningkatkan kuantitas, kualitas dan kesinambungannya
diharapkan dari perguruan tinggi vang bersangkutan dan pihak~

‘pihak iainnva yang memiliki komitmen terhadap program ini.

Supava usulan KKNU ini diproses lebih ianjut oleh Direkto-

rat Binlitabmas, dapat diikuti iangkah-langkah berikut ini.

Hut3 / vl po00 /P‘
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3.

Anajisis situasi

Menjelaskan secara akurat dan reaiistis kondisi vang terjadi
pada ruang dan waktu tertentu tentang khalavak sasaran yang
akan dilibatkan dalam kegiatan KKNU baik sumber dava aliam
{(bahan mentah, bahan baku usaha vang tersedia dan kemungkinan
peroiehan sumber-sumber iain) maupun sumber daya manusianya
{tingkat pendidikan, pengajaman usaha, jumiah vang teriibat,
dan lainnya). Secara umum syarat anaiisis situasi ini adaian:
(a) tersedia data dan informasi, (b) tersedia penganaiisis,
{c) teknik analisis, dan (d) mode!{ sinoptik.

Target iuaran kegiatan
Merumuskan secara spesifik target vang akan dicapai dalam

peiaksanaan program itu. Secara logis dan sistematis, target
tersebut dapat diwujudkan dengan berbagai pertimbangan baik

yang mendukung maupun kKendaia vang akan dihadap1.

Perumusan masaiah mitra industri kecii atau Loperasi

Setiap masalah dicirikan oieh adanva penvimpangan harapan dari
semestinva. Kalau dirasakan faktor penvebar cdori nassiah tidak
diketahui make perumusan masalal harusiah dinulai dengan
pernvataan singkat tentang penyimpangan-penvimpangan yang
terjadi, Perumusan masalah ditekankan pada Xeoutuhan mendapat-

kan gambaran massiah ke daiam karakterictik khusus ataw raxtor

mengapany:. Daiam perumusan masalah spesifik mema-uki-n infor-

*rJ

masi vang sudah mengandung perisnvaan apa (identitas), dimana
{iokasi), kapan (waktu)., berapa {luas, Jjauh. banyak). Cara
fain perumusan masalah adalah memusatikan pada dua segi, yaitu

pertama pada objek masaiahnya, kedua pada peny:impangannya.

Metodologl penveiesaian masalan

Gambaran berbagai aliternatif pemecahan masaliah yang mungkin

dilakukan untuk menangani masalah yvang dirumuskan. Bagaimana
proses pemiiihan aiternatif itu sampai terpiiih aiternatif
vang paling baik yang akan dilakukan dalam kegiatan KKNU vang
diusulkan. Perlu dijelaskan bentuk kegiatan yang cocok untuk

memecahkan masaiah di atas. serta bagaimana sifat kegiatannya.

Tlenah iokasi daerah binaan ~- Jelas




8.

Manfaat

a.

Potensi ekonomi produk. mengemukakan Keuntungan dan prospek
masa datang serta terjaminnya ketersediaan bahan Yyang
berkesinambungan baik pada daerah setempat maupun Kemudahan
daiam memperolehnya.

Nilai tambah produk dari segi IPTEK. mengemukakan adanya
niiai tambah vang dapat meningkatkan upaya efisiensi dan
efektivitas dari berbagai aspek wusaha, baik dari segi
perangkat keras ({alat-alat produksi} maupun perangkat
iunaknva {(manajemenj.

Dampak sosial bagi lingkungan sekitar industri kecii mitra
atau koperasi. mengemukakan manfaat yang -dapat merobah
sikap dan periiaku masvarakat dari yang bersifat ketergan-
tungan kepada kemandirian, baik berupa materil maupun non

materii.

Informasi tentang industri kecii mitra atauy koperasi

4.

ciy

Sumber dava manusia dan peraiatan. menzemuiaian Xuaiitas

dan kuantitas manusia vang diiibatkan dalam K¥NU pada
kelompok mitra. Begitu juga dari »n~ 2 aitan ranz tersedia,
apakah memenuiil standar varng dibutui:kan, mencukupli ata.
tidak, ¢an svarat-svarat lainnva {(seperti kesehatan dan
keseiamatan!.

Kondisi manajemen. mergemukakan %2r.agnl hal vang berkaitan
dengal. manajemen kKelompok mitra, ai. proau.. i, persisaran.
keuangan dan sumber dava manusianva.

Kondisi produksi, mengemukakan Luantitas dar kualitas pro-
duksi seperti jenis produksi, simnpiifikasi dan standarisa-
si, spesiaiisasi dan diversifikasi. fayout produk dan

proses, perencanaan dan pengawasan produk, desain produk.

“Kondisi pemasaran. mengemukakan upaya-uparya vang dilakukan

dalam memasarkan produk. seperti penjajakan pasar, saluran-
saluran distribusi, penentuan harga, pengawasan penjuaian,

penyusunan advertensi dan promosi penjuatan.

Fisihiiitas sumber dava perguruan tinggt

Pelaksana kegiatan (nama staf pengajar dan nama mahasiswa)

a.

Sumber daya manusia, mengemukakan relevansi staf dan mana-

siswa vang dilibatkan dengan jenis wusana yang menjadi
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sasaran, ketersediaan waktu dengan kapasitas kerja vang
akan dilakukan.

D. Sumber dava peraiatan, mengemukakan dukungan peralatan vang
tersedia atau dapat disediakan oieh perguruan tinggi vang
sesuai dengan jenis usaha kKeiompok sasaran, keterjangkeuan
biava daiam mendapatkan peraiatan yang dibutuhkan. dan
kesederhanasn peraiatan yang mampu dicerna dan digunéanau
oleh keiompok sasaran dan lebih berdava guna.

¢. Rencana dan jaduali kerja berikut program yang rinci. menge-
mukakan keiugisan, kejelasan, kesinambungan, kesatuan,

ketuntasan dan ketersanggupan dari peserita KKNG.

) ..%gggﬁm_ é,%xgwn LAn Biava
engemukakan rincian biaya dari segi

neralatan vang dibutuhkan, bahan habis pakai, biava iain-fain.

honorarium pengelola,

Daiam menvusun anggaran ini, sangat dituntut ketelitian dan
Kelogisan serta ©pahan-bahan vang betui~tetui dibutuhkan.
Sehingga anggaran tersebut logis dan jayak vntuk d.penuhi, dan
Akan Jehih baik kaian kesciuruhan anggaran itn Jehih banvak
terserap pada pengadaan Lahan dan alat serta oro.-23 pembelaia-

rannva.

bt

ndikator Kenerja

Untuvk program KKNU indikator kinerja syanz di‘untut adelanhn

terwnjudrya =0 % peser.a siap A4l wirausane mare  (membuat

e+

rencana usaha) dengan topik vang teiah dikembangkan ke pergu-

rudan tinggi.
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Lampiran II: Surat Keputusan Rektor IKIP Padang

Nomor : 180/K12/PM/1998
Tanggal : 26 Oktober 1998

Tentang :

Penunjukan Dnsen Penyaji Makalah Pada Seminar dan Lokakarya
Metodniogi Pengembangan Budaya Kewlirausahaan
di IKIP Padang

AN

1 Dr. H Nurtain

Drs, Zulkahar Adenan

| Dra. Hj. Mirra Tanjung, M5.
. i Dr, Jamaris Jamna, M,Pd.

Drs. Exweadi, M.Pd.
" Drs. Hasdi Almon, M. Si,

.| Drs. Akmst, MLSL

¢ Drs. Syamsul Amar B, MS.

1. Kebijakan Pengembangzn Budaya Kewira-
usahaan di Perguruan Tinggi.

2. Falsafah dan Prinsip-prinsip Pengembangan
Budava Kewiiaus .

1. Pemantauan dan Evaluasi Program Pengers-
bangan Budaya Kewirausahaan.

2. Penyusunan T.aporan dax i'ubkiiasi Jimiah
Kegiatan Peugembangas 8rdaye  Hewira-
aan.

Program: Kuliah Kewirausahaan 727U}
Pregram Kuliah Kerja Navata Uszhy (REN-U;,
Program Magang Kewirausahazn (VMKU),

Program Koncultasi Risnis dan Penemnpaian Kena
(KEPK).

Program karya Allcrmatf Maliaslsw. (KAM).

Frogram inkubazs Wiravsaine Baru INWUR).
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